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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi ydagpada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasanpai dengan perguruan
tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kakeakak secara informal. m

Belajar matematika merupakan suatu syarat cukupkumielanjutkan
pendidikan kejenjang berikutnya. Karena dengan jdrelmatematika, kita
akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, detif.aMatematika merupakan
ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, makadamkonsep matematika
harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipwasabol-simbol itu.
Menurut Roy Hollands, matematika adalah suatu misgang rumit tetapi
tersusun sangat baik yang mempunyai banyak cabang.

Menurut Piaget (Erman : 1992) pada usia siswa abkdhsar (7-8
tahun sampai dengan 12-14 tahun) perkembangantiogaitermasuk pada
tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembatagmitif tersebut, maka
anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalamilitkeswdalam
memahami matematika yang bersifat abstrak.

Pada kenyataan dilapangan cara guru mengajarutariahekankan
pada hafalan dan penanaman konsep tanpa membédaikgkah-langkah
siswa untuk memahami konsep tersebut, sehinggamatika yang abstrak
tidak terjembatani kepada hal yang konkrit. Situssmbelajaran tersebut

mengakibatkan siswa hanya hafal konsep yang dajadan siswa tidak



dapat menerapkan konsep hafalannya tersebut dalenyetesaikan soal

tentang konsep tersebut. Semua ini terjadi akimatastidak memahami

materi yang diajarkan dan materi tersebut tidakmiadéna bagi siswa,

sehingga siswa sulit menerapkan konsep tersebarnda¢nyelesaian soal.
Jenning dan Dunne (1999) mengatakan bahwa, kebamyalswa
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matemakik dalam
situasi kehidupan real. Hal lain yang menyebabksulitnya
matematika bagi siswa adalah karena pembelajaréenmtka kurang
bermakna. Guru dalam pembelajarannya di kelak trdangaitkan
dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa darwaiskurang
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dargkeastruksi
sendiri ide-ide matematika. Mengaitkan pengalakemdupan nyata
anak dengan ide-ide matematika dalam pembelajaréelas penting
dilakukan agar pembelajaran bermakna (SoedjadiQ;280ice,1996;
Zamroni, 2000).

Seperti halnya yang terjadi di kelas IV SDN Sukarasiswa hanya
menghapal konsep dan tidak memahami konsep yangakiatkan sulitnya
siswa dalam menerapkan konsep tersebut dalam gsajeh soal yang
diberikan oleh guru. Hasil latihan dan ulangan mmaika menunjukkan
rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam pemaharoasef operasi
matematika, khususnya konsep operasi pecahan.2Daiswa hanya 40 %
yang dapat memahami konsep operasi pecahan dayaisasulitan bahkan
kebingungan dalam memahami konsep operasi pecarandjajarkan oleh
guru. Hal ini terjadi karena siswa menerima mgtembelajaran secara pasif
dan hanya menghapal konsep tanpa memahaminyakaeatzg terampilnya

guru dalam menyajikan materi pembelajaran. Jikaitoalkdibiarkan maka

tujuan pelajaran matematika tidak akan tercapai.



Walter Johnson (Satori, 2007: 1.5) mengartikan geetuyprofessional
(profesionals) sebagai:

... Seseorang yang menampilkan suatu tugas khusigsngampunyai
tingkat kesulitan lebih dari biasa dan memperskaratvaktu persiapan
dan pendidikan cukup lama untuk menghasilkan penaap
kemampuan dan pengetahuan yang berkadar tinggi.

Sesuai dengan pernyataan Walter Johnson sebagapgpfessional
tidak boleh hanya berpangku tangan dalam menghagapnasalahan
tersebut, melainkan harus mampu mengatasi pernmasatarsebut sebagai
bukti bahwa guru professional mempunyai tingkatukes lebih dari guru
biasa. Dalam mengatasi permasalahan tersebut gamus hmengadakan
perbaikan pembelajaran melalui berbagai pendekatatode pembelajaran
dan media pembelajaran yang tepat dalam kegiataelian Tindakan
Kelas (PTK). Jika perbaikan pembelajaran tidakkdikan maka keberhasilan
yang diinginkan tidak akan tercapai dan akan memdlad dalam proses
pembelajaran pada materi selanjutnya.

Untuk ~menjawab permasalahan yang terjadi dilapangeada
pembelajaran matematika khususnya mengenai kemampdalam
pemahaman konsep operasi pecahan, peneliti - meneobagadakan
perbaikan pembelajaran dengan menggunakan caragar@ngpendekatan
yang telah dilakukan dengan pendekatan matema@astik. ‘Menurut Van
de Henvel-Panhuizen (2000), bila anak belajar matian terpisah dari

pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan kgg@atdan tidak dapat

mengaplikasikan matematika’'.



Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran makamdii kelas
ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsepenmagika dengan
pengalaman anak sehari-hari. Selain itu, perlueragkan kembali konsep
matematika yang telah dimiliki anak pada kehidupehari-hari atau pada
bidang lain, hal tersebut sangat penting dilakukan.

Pendekatan yang mengaitkan antara konsep-konsepmaizka
dengan pengalaman anak dalam kehidupan seharatatah pendekatan
matematka realistik.

Pendekatan matematika realistik pada dasarnya ielaop
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahaisivas untuk
memperlancar proses pembelajaran matematika sehidggat mencapai
pendidikan matematika secara lebih baik dari padaanyang lalu. Seperti
halnya pandangan baru tentang proses belajar neng@lam pendekatan
realistik juga diperlukan upaya mengaktifkan siswWgaya tersebut dapat
diwujudkan dengan cara (1) mengoptimalkan keiktds@er unsur-unsur
proses belajar mengajar dan (2) mengoptimalkaruksgktaan seluruh sense
peserta didik. Salah satu kemungkinannya adalahgatenmemberi
kesempatan kepada siswa untuk dapat menemukannagagkonstruksi
sendiri pengetahuan yang akan dikuasainya.

Dalam pandangan PMRI, pembelajaran matematika lebih
memusatkan kegiatan belajar pada siswa dan lingkursgrta bahan ajar
yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa lektih mengkonstruksi

pengetahuan untuk dirinya sendiri. Peran guru lebdnyak sebagai



motivator terjadinya proses pembelajaran, bukanagab pengajar atau
penyampai ilmu. Ini berarti materi matematika yalggjikan kepada siswa
harus berupa suatu “proses” bukan sebagai baradg “j

Terdapat lima prinsip utama dalam kurikulum matekaatealistika,
yaitu: 1) Didominasi oleh masalah-masalah dalanmeian melayani dua hal
yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsegmai#t, 2) Perhatian
diberikan pada pengembangan model-model, situ&sing dan simbol-
simbol, 3) Sumbangan dari para siswa, sehingga tdapambuat
pembelajaran menjadi konstruktif dan prosuktifingd siswa memproduksi
sendiri dan mengkontruksi sendiri (yang mungkinupar algoritma, rule,
atau aturan), sehingga dapat membimbing para siswdevel matematika
informal menuju matematika formal, 4) Interkawbsgai karakteristik dari
proses pembelajaran matematika; dan rigrtwining (membuat jalinan)
antar topik atau antar pokok bahasan.

Dengan pendekatan realistik diharapkan guru metkdoreri
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa dalam peséelajaran. Terlihat
dari prinsip-prinsip pembelajaran matematika réllibahwa pembelajaran
didominasi oleh masalah-masalah yang konkrit, yangmperhatikan
pengembangan pada simbol-simbol, sumbangan daai giawa sangatlah
penting, harus adanya interaksi sosial antar sistham harus terjadi
keterhubungan antar materi pembelajaran. Sehingga piinsip-prinsip
matematika realistik tersebut mengindikasikan pdaj@n harus

didominasi oleh siswa sebagai pemeran utama datasep pembelajaran,



dan guru hanya sebagai motivator serta mediatohadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Selainsigwa di harapkan dapat
memahami konsep matematika yang disajikan khusukoysep operasi
pecahan. Sehingga siswa dapat mengaplikasikan gkotessebut dalam
berbagai soal-soal yang diberikan oleh guru dampsalahan sehari-hari
yang dialami oleh siswa.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis mencoblakukan

penelitian tindakan kelas yang berjudul: “Pendekdtatematika Realistik
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV $B&da Topik Operasi

Pecahan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalamggenelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pendekatan matematika realistik pad& ty@rasi pecahan di
kelas IV SD Negeri Sukaratu 01 Kabupaten Garut?

2. Bagaimana aktifitas siswa dalam pembelajaran opgesahan dengan
mengggunakan pendekatan matematika realistik diskBf SD Negeri
Sukaratu 01 Kabupaten Garut?

3. Apakah pendekatan matematika realistik bisa memitkgk hasil belajar
siswa pada topik operasi pecahan di kelas IV SDeNe§ukaratu 01

Kabupaten Garut?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskargrasaamum
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haslapar siswa pada topik
operasi pecahan dengan menggunakan pendekatastikedli kelas IV SD

Negeri Sukaratu 01 Kabupaten Garut.

Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan sebagrikut:

1. Untuk mengetahui pendekatan matematika realistitap@pik operasi
pecahan di kelas IV SD Negeri Sukaratu 01 Kabup&tanmit.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siseiak |V SD Negeri
Sukaratu 01 Kabupaten Garut pada topik operasi ha@cadengan
menggunakan pendekatan matematika realistik.

3. Untuk mengetahui aktifitas siswa dalam pembelajasparasi pecahan
dengan menggunakan pendekatan matematika reatflftédas IV SD

Negeri Sukaratu 01 Kabupaten Garut.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtibusi yang
berarti bagi semua pihak yang terlibat dalam pgaelini. Kontribusi yang
diharapkan seperti berikut:
1. Bagi siswa:
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi ukntmeningkatkan
minat, motivasi, kemampuannya dalam memahami koeksepep

matematika sehingga prestasi belajarnya dapat igiaatin



2. Bagi guru:

a. Guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitandg@leatan
pembelajaran di kelas, sehingga konsep-konsep mm#kemyang
diajarkan guru dapat dikuasai siswa.

b. Guru akan terbiasa untuk melakukan penelitian kadakelas dengan
merancang pendekatan-pendekatan pembelajaran yang duna
meningkatkan prestasi belajar siswanya.

c. Guru dapat meningkatkan kemampuan meneliti dan osemylaporan
dalam bentuk karya ilmiah yang baku, sehingga dapatingkatkan
rasa ingin tahu yang lebih kuat.

3. Bagi sekolah:
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi igbgpada sekolah

dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasibpkjaran.

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yangwah, dan kerangka
berpikir di atas, dirumuskan hipotesis tindakaragepenelitian ini sebagai
berikut: “Dengan menerapkan pendekatan matematéadistik dalam
proses belajar mengajar matematika, maka hasijabedswa kelas IV SD

pada topik operasi pecahan dapat ditingkatkan”.

F. Definisi Operasional

1. RME adalah suatu teori dalam pendidikan matematikey berdasarkan



pada ide bahwa matematika adalah aktivitas mand&ma matematika
harus dihubungkan secara nyata terhadap kontekdugem sehari-hari
siswa sebagai suatu sumber pengembangan dan sedragaiaplikasi
melalui proses matematisasi baik horizontal mauperikal (Anonim,
2009)

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisetelah ia melakukan
proses pembelajaran. Hasil belajar ini diukur dengjeor hasil tes setelah
siswa melakukan pembelajarannya. Inti dari penddgaher (dalam
Sukaesih, 2008: 20) bahwa hasil belajar merupalkauobphan perilaku
individu yang disadari dan dapat diukur berdasarkidieria yang telah
ditetapkan oleh penilai atau menurut standar yelaj tditetapkan selama

proses belajar mengajar. Sementara itu, Bloom lg8125i12006)

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini mengikuti sistematika sebalgerikut: Bab |
Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalamusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat menelitian, hipotesis tindakaefinisi operasional,
sistematika penulisan skripsi.

Bab II berisi mengenai kajian teori terdiri dari:aMmatika untuk
sekolah dasar, hasil belajar, pendekatan pembafajanatematika dan
pendekatan matematika realistik.

Bab Il Metodologi Penelitian, terdiri dari: metodpenelitian,

prosedur penelitian, subyek penelitian, instrumgmnelitian, teknik
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pengumpulan data, dan pengolahan data. Bab IV hasiklitian dan

pembahasan. Bab V kesimpulan dan rekomendasi




